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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kemampuan yang terpenting didalam pembelajaran pada masa kanak-kanak ialah membaca. Membaca merupakan kemampuan dasar pada jenjang pendidikan sekolah dasar (SD). Sekolah Dasar adalah suatu pendidikan yang memberikan kemampuan dasar membaca sebagaimana dinyatakan dalam Bab II pasal 6 ayat 6 PP No. 19 Tahun 2005 tentang standar Nasional Pendidikan. Sekolah dasar sebagai lembaga pendidikan formal diharapkan dapat mengatasi dalam kesulitan yang dialami peserta didik untuk meningkatkan keterampilan berbahasa dan tentu dapat meningkatkan kemampuan membaca peserta didik.

Disini dapat kita pahami bahwa suatu pembelajaran dalam pendidikan  merupakan suatu sistem yang bertujuan untuk membantu proses belajar peserta didik, yang berisikan serangkaian peristiwa yang telah dirancang dan disusun dengan baik sedemikian rupa guna mendukung terjadinya proses belajar siswa dengan nyaman, asik dan baik, pembelajaran yang tersusun dengan baik akan menjadikan proses pembelajaran siswa berlangsung secara sistematis dan efektif sesuai dengan rancangan yang telah ditentukan oleh guru. 
Dalam pendidikan pada saat ini, peningkatan kualitas pembelajaran baik dalam penugasan materi maupun metode pembelajaran selalu diupayakan. Salah satu upaya yang dilakukan oleh guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran yaitu menyusun berbagai rancangan kegiatan pembelajaran dikelas, salah satu program yang dilakukan oleh guru yaitu dengan adanya program kelas tambahan untuk meningkatkan kemampuan membaca siswa. Dalam kegiatan pembelajaran tersebut terjadi interaksi antara siswa dengan siswa, interaksi antara guru dengan siswa, maupun interaksi antara siswa dengan sumber belajar.

Membaca pada hakikatnya suatu yang rumit yang melibatkan banyak hal, tidak hanya sekedar mengucapkan tulisan, tetapi juga melibatkan aktivitas, berfikir, psikolingustik, dan metakognitif. Sebagai suatu proses berfikir membaca sebagai aktivitas pengenalan kata, pemahaman literal, interprestasi, membaca kritis, dan pemahaman kreatif.

Kegiatan belajar peserta didik dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti motivasi, kematangan berpikir, hubungan peserta didik dengan guru, kemampuan verbal, tingkat kebebasan belajar, rasa aman, dan keterampilan serta kreatifitas guru dalam berkomunikasi. Kesulitan dalam kemampuan belajar adalah gangguan dalam satu atau lebih dari proses psikologis dasar yang mencangkup pemahaman dan penggunaan bahasa tulisan, gangguan tersebut mungkin menampakkan diri dalam bentuk kemampuan yang tidak sempurna dalam membaca, mendengarkan, menulis, berpikir dan mengeja.

Jadi, setiap anak harus dibekali dengan kemampuan dasar membaca agar anak dapat berbahasa yang baik, belajar membaca tentu akan memudahkan anak untuk berinteraksi dengan teman-temannya, memperkenalkan bahasa dan membaca yang baik bukan hanya tugas seorang guru tetapi orang tua juga ikut terlibat dalam mengajarkan membaca dan berbahasa. Tidak semua anak belajar membaca dengan mudah, ada juga anak yang kesulitan dalam belajar membaca, tentu kesulitan tersebut di pengaruhi beberapa faktor-faktor yang menjadikan siswa kesulitan dalam kemampuan belajar membaca. 

Pada umumnya kesulitan dalam kemampuan belajar membaca merupakan suatu kondisi tertentu yang ditandai dengan adanya hambatan-hambatan dalam kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang diinginkan, sehingga memerlukan usaha lebih gigih untuk dapat mengatasi kesulitan tersebut. Kesulitan kemampuan belajar dapat diartikan sebagai suatu kondisi dalam suatu proses belajar yang ditandai dengan adanya hambatan tertentu yang mempengaruhi pencapaian hasil belajar peserta didik. Hambatan yang sering dialami adanya sifat disadari dan juga tidak disadari oleh anak yang mengalaminya.

Salah satu faktor yang mempengaruhi kemampuan belajar siswa yaitu, siswa berada di dalam lingkungan yang tidak mendukung belajarnya seperti dalam keadaan peralihan masa pandemi covid dari pembelajaran online ke pembelajaran offline sangat berpengaruh terhadap kemampuan membaca peserta didik terutama pada siswa kelas 4 Bahwa terdapat suatu problem yang dihadapi bagi pendidik ialah ditemukan sebagian peserta didik yang kemampuan membacanya terbilang masih kurang, untuk itu upaya guru dalam meningkatkan kemampuan membaca peserta didik dengan melakukan program kelas tambahan guna meningkatkan kemampuan membaca siswa kelas rendah maupun siswa kelas tinggi.

Di dalam dunia pendidikan, seorang guru mempunyai peran yang sangat penting bagi seorang anak dalam belajar. Berdasarkan hal tersebut, diketahui bahwa guru merupakan salah satu faktor yang berpengaruh terhadap prestasi belajar. Guru memiliki cara dan pola tersendiri dalam mengasuh, membimbing dan meningkatkan motivasi serta kemampuan pada peserta didiknya.

Berdasarkan hasil observasi awal yang telah peneliti lakukan, peneliti mewawancarai beberapa guru yang mengajar di SD N 82 Prabumulih salah satunya yaitu guru kelas 4A dan 4B. Peneliti melihat adanya permasalahan kemampuan membaca yang diduga salah satu penyebabnya adalah pada saat peralihan proses pembelajaran online ke pembelajaran offline yang pada saat proses pembelajaran online guru kurang efektif dalam pembelajaran membaca disebabkan oleh fasilitas media belajar yang kurang memadai pada saat proses pembelajaran online saat pandemi covid-19 yang mengharuskan peserta didik belajar dari rumah. Pada proses wawancara guru menginformasikan kepada peneliti bahwa diketahui ditemukannya ada 8 orang peserta didik yang kemampuan membacanya terbilang belum fasih, peserta didik tersebut kurangnya kemampuan dalam menghubungkan dan merangkai kata pada teks bacaan. Namun peserta didik sudah bisa mengenal dan mengetahui huruf-huruf abjad tetapi siswa belum bisa menghubungkan kata yang sudah mereka eja. Namun adapun upaya yang dilakukan oleh para guru kelas 4A dan 4B di SD N 82 Prabumulih ini yaitu dengan melakukannya program kelas tambahan pembelajaran membaca.

Oleh karena itu upaya yang dilakukan oleh guru ialah melaksanakannya program kelas tambahan ini guna mengajarkan peserta didik yang kemampuan membacanya masih terbilang kurang dengan mengajarkan cara membaca huruf kembali dan menghubungkan huruf dengan benar. Dikarenakan jika siswa  masih belum bisa membaca sangat berpengaruh bagi siswa kelas 4 ini sehingga dapat menghambat perkembangan pembelajaran pada peserta didik tersebut.

Dari beberapa paparan tersebut maka penulis ingin melakukan penelitian lebih mendalam dengan mengangkat judul “ Upaya Guru Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Melalui Program Kelas Tambahan Pada Siswa Kelas 4 di SD Negeri 82 Prabumulih “

B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti mengidentifikasikan permasalahan yang dapat diungkapkan dalam penelitian ini. identifikasi tersebut antara lain sebagai berikut :
1. Ada beberapa siswa kelas 4 di SD N 82 Prabumulih yang mengalami kesulitan dalam belajar membaca.

2. Upaya guru dalam meningkatkan kemampuan siswa dalam belajar membaca. Dari peralihan pembelajaran online ke pembelajaran offline yang dapat mempengaruhi kemampuan membaca siswa. Hal ini menyebabkan kemampuan membaca siswa terbilang masih kurang. 
C. Batasan Masalah

Agar masalah tidak terlalu luas dan tidak menyimpang dari sasaran serta lebih terarah, dan tujuannya dapat tercapai, maka penulis membatasi masalah yaitu, Penelitian ini difokuskan di kelas 4 SD N 82 Prabumulih dan fokus pada upaya yang dilakukan oleh guru untuk meningkatkan kemampuan membaca yaitu dengan cara melakukan program kelas tambahan yang terkhusus untuk siswa kelas 4 yang kemampuan membacanya masih terbilang kurang. 
D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Apa saja upaya yang dilakukan oleh guru dalam meningkatkan kemampuan membaca melalui program kelas tambahan pada siswa kelas 4 di SD N 82 Prabumulih? 
2. Apa saja faktor yang mempengaruhi upaya guru dalam meningkatkan kemampuan membaca melalui program kelas tambahan siswa kelas 4 di SD N 82 Prabumulih?
E. Tujuan Penelitian
Suatu penelitian tentu harus memiliki tujuan yang akan menjawab permasalahan yang di teliti. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui apa saja upaya yang dilakukan oleh guru dalam meningkatkan kemampuan membaca melalui program kelas tambahan pada siswa kelas 4 di SD N 82 Prabumulih? 

2. Untuk mengetahui apa saja faktor yang mempengaruhi upaya guru dalam meningkatkan kemampuan membaca melalui program kelas tambahan siswa kelas 4 di SD N 82 Prabumulih?
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian akan lebih baik jika tidak hanya bermanfaat bagi peneliti saja. Tetapi bermanfaat juga bagi pihak lain. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis maupun praktis. Berikut ini akan diuraikan mengenai manfaat penelitian secara teoritis dan praktis.
1. Manfaat Secara Teoritis

Manfaat teoritis adalah manfaat yang bersifat teori. Manfaat teoritis berguna supaya lebih memahami ilmu pengetahuan teori yang terkait pada penelitian. Secara teori, penelitian bermanfaat untuk mengembangkan konsep atau ilmu pengetahuan yang berguna bagi pendidikan. Konsep atau ilmu pengetahuan tersebut khususnya tentang teori “Upaya guru dalam meningkatkan kemampuan membaca melalui program kelas tambahan siswa kelas 4 di SD N 82 Prabumulih”

2. Manfaat Secara Praktis

Manfaat Praktis adalah manfaat yang bersifat terapan. Manfaat praktis dapat dirasakan secara langsung. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi guru, sekolah dan peneliti.

a. Manfaat Penelitian, Sekolah dan Peneliti. 

1) Memberikan informasi tentang faktor-faktor penghambat apa saja yang selama ini didalami guru dalam pembelajaran membaca. 

2) Memberikan motivasi kepada guru tentang pentingnya pembelajaran membaca

3) Memberikan informasi mengenai solusi untuk mengatasi hambatan dalam pembelajaran membaca.

b. Manfaat Penelitian ini bagi Sekolah yaitu :

Untuk meningkatkan kualitas pembelajaran disemua mata pelajaran khususnya pada mata pelajaran membaca. 

c. Manfaat Penelitian ini bagi peneliti yaitu :

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi peneliti selanjutnya yang berkaitan dengan upaya guru dalam meningkatkan kemampuan membaca melalui program kelas tambahan siswa kelas 4 SD N 82 Prabumulih. 

G. Tinjauan Pustaka

Untuk mendukung penelitian ini, berikut ini akan disajikan hasil penelitian yang relevan dengan penelitian yang telah dilakukan yang berkaitan dengan upaya guru dalam meningkatkan kemampuan membaca melalui program kelas tambahan pada siswa kelas 4, peneliti menemukan beberapa penelitian terlebih dahulu terkait penelitian di atas antara lain:

1. Skripsi yang berjudul Upaya Guru Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Membaca Siswa MI AL-ADLI Palembang. Yang ditulis oleh Yomi Yolanda Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang Tahun 2021. Kajian penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana upaya-upaya yang dilakukan oleh guru guna mengatasi kesulitan yang dialami oleh siswa-siswi yang ada di MI dan melihat apa saja yang menjadi faktor- factor penyebab kesulitan membaca pada siswa-siswi. Fokus dalam penelitian ini adalah fokus pada upaya guru dalam mengatasi kesulitan membaca siswa kelas II di MI Al-Adli Palembang. Dan Teknik analisis data yang digunakan adalah Teknik analisis Deskripsi kualitatif. Menggunakan teknik pengumpulan data yaitu Observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adanya upaya yang dilakukan oleh guru untuk meningkatkan kemampuan membaca siswa dan faktor – faktor yang menjadi penyebab kesulitan membaca siswa tersebut, dalam penelitian ini mempuyai kesamaan dalam penelitian yang akan dilaksanakan yaitu membahasa bagaimana upaya yang dilakukan oleh guru untuk meningkatkan kemampuan membaca siswa.

2. Jurnal yang berjudul Analisis Kemampuan Membaca Permulaan dan Kesulitan yang dihadapi Siswa Sekolah Dasar. Yang ditulis oleh Mai Sri Lena, di terbitkan pada tahun 2019 Universitas Negeri Padang. Kajian penelitian ini adalah membahas bagaimana kemampuan siswa membaca, mengenal aspek huruf, membaca kata, dan membahas kesalahan yang dilakukan dalam membaca serta bagaimana faktor-faktor penyebab kesulitan membaca permulaan. Teknik penelitian yang dilakukan ialah teknik analisis kualitatif Deskripsi dan penelitian ini membahas adanya kesulitan yang di hadapi siswa dalam kemampuan membacanya. Penelitian ini mempunyai kesamaan dengan penelitian yang akan dilaksanakan yaitu dengan menggunakan teknik analisis kualitatif dan membahas kemampuan membaca siswa sekolah dasar.

3. Jurnal yang berjudul Upaya Guru Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Membaca Siswa. Yang ditulis oleh Fitriyani Maghfiroh, Hani Atus Sholikhah, Fuaddilah Ali Sofyan. Yang diterbitkan pada Juni 2019 Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang. Kajian penelitian ini yaitu bahwa membaca merupakan aspek terpenting dalam suatu proses pembelajaran, menjelaskan apa saja proses-proses dalam pembelajaran membaca dan bagaimana upaya yang dilakukan oleh guru dalam mengatasi kesulitan membaca dan factor pendukung dan penghambat pembelajaran membaca. Penelitian ini menggunakan teknik analisis kualitatif dan membahas apa saja kesulitan siswa dalam belajar membaca.

4. Jurnal yang berjudul Keefektifan Tambahan Jam Pelajaran Pada Siswa Tinggi Yang Berkesulitan Membaca dan Berhitung Di SDK Waepeca Ting yang ditulis oleh Fransiska Jaiman Madu, Mariana Jediut dan Eliterius Sennen yang diterbitkan pada tahun 2018 Prodi PGSD STKIP Santu Paulus Ruteng. Kajian penelitian ini yaitu berkaitan dengan rendah nya kemampuan membaca dan menghitung pada siswa kelas tinggi di SDK Waepeca Ting, dan siswa yang memperoleh nilai berkategori rendah akan mendapatkan tambahan jam pelajaran baik aspek membaca maupun menghitung. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan keefektifan jam pelajaran pada siswa yang berkesulitan membaca dan menghitung. Penelitian ini menggunakan teknik analisis pengumpulan data kualitatif dan membahas rendahnya kemampuan membaca siswa.

5. Skripsi yang berjudul Upaya Guru Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Membaca Permulaan Siswa Kelas 1 SDN 4 Muara Padang, yang ditulis oleh Dian Novita Sari Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang Tahun 2022. Kajian penelitian ini adalah bagaimana upaya yang dilakukan oleh guru untuk mengatasi kesulitan membaca yang dialami peserta didik kelas 1 di SDN 4 Muara Padang, dan menjelaskan apa saja yang menjadi pengaruh dan penyebab dari kesulitan yang dialami oleh peserta didik dan bagaimana cara mengatasinya. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data kualitatif. 
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